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Abstract. This study aims to describe the profile of affective abilities of primary school students in natural science learning 

in terms of their learning styles. This research uses a qualitative approach with a phenomenological type, with data 

collection techniques through observation and interviews. The subjects in this study were six  students. The result 

showed that, namely: 1) The profile of affective ability of students with visual learning style is two indicators of 

affective ability, namely indicators of receiving and appreciate, 2) The profile of students affective ability with 

auditory learning styles is three indicators of abilities, namely indicators of receiving, responding and organizing, 

3) The profile of affective ability of students with kinestheic learning style is that no affective ability indivcators are 

met. The conclusion of this research is to know the profile of affective ability of elementary school students in 
science learning ini terms of different learning styles. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil kemampuan afektif siswa SD pada pembelajaran IPA 

ditinjau dari gaya belajar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

tipe fenomenologi, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Subjek dalam penelitian ini 

dalah enam peserta didik kelas V. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Profil kemampuan afektif siswa dengan 

gaya belajar visual adalah dua indikator kemampuan afektif, yaitu indikator menerima dan menghargai, 2) Profil 
kemampuan afektif siswa dengan gaya belajar auditori adalah tiga indikator kemampuan afektif, yaitu indikator 

menerima, merespon dan mengoorganisasi, 3) Profil kemampuan afektif siswa dengan gaya belajar kinestetik 

adalah tidak ada indikator kemampuan afektif yang terpenuhi. Penelitian yang telah dilakukan ini hanya sampai 

pada mengungkap kemampuan afektif siswa SD pada pembelajaran IPA ditinjau dari gaya belajar. Kesimpulan 

dalam penelitian ini mengetahui profil kemampuan afektif siswa SD kelas V  pada pembelajaran IPA ditinjau dari 

gaya belajar yang berbeda.  

Kata Kunci - Kemampuan Afektif, Gaya Belaja, Pembelajaran IPA, SD 

I. PENDAHULUAN  

Kemampuan afekif adalah suatu kemampuan peserta didik didalam kegiatan belajar mengajar ataupun diluar 

kegiatan belajar mengajar, dimana kemampuan afektif peserta didik itu sendiri akan terlihat pada sikap dan minat 

siswa didalam pembelajaran [1]. Perubahan sikap yang pada peserta didik berasal dari proses belajar yang meliputi 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik, tetapi kenyataannya para pendidik menilai hasil belajar dan prestasi 

peserta didik berdasarkan kemampuan kognitif dan psikomotorik saja, sedangkan pada kemampuan afektif peserta 

didik kurang diperhatikan [2]. Kemampuan afektif peserta didik terbagi menjadi 5 tingkatan yaitu menerima, 

menanggapi, menilai, mengorganisasi dan karakteristik berdasarkan nilai [3]. Pentingnya kemampuan afektif ini 

juga ditetapkan dalam penerapan sistem pendidikan di Indonersia [4].  

Sistem pendidikan di Indonesia melakukan perubahan pada kurikulum pendidikan, agar pendidikan di Indonesia 

semakin maju dan perkembangan menjadi lebih baik lagi [5]. Pemerintah Indonesia membentuk kurikulum baru 

yaitu kurikulum 2013, untuk membentuk peserta didik yang memiliki sikap dan minat yang baik selama proses 
pembelajaran [6]. Keunikan karakter yang dimiliki oleh setiap peserta didik merupakan hal yang cukup sulit bagi 

guru dalam menentukan suatu gaya belajar [7]. Guru hendaknya menggunakan berbagai cari agar peserta didik 

dapar memahami apa yang disampaikan oleh guru, agar proses pembelajaran dapat berhasil dan juga guru harus 

dapat memahami karakteristik gaya belajar yang dimiliki peserta didik.  

Gaya Belajar adalah suatu cara belajar yang khas bagi peserta didik, yang mana setiap perbedaan cara belajar 

peserta didik menunjukkan cara terbaik untuk dapat menerima suatu informasi dari luar diri peserta didik [8]. 

Adanya gaya belajar, peserta didik akan lebih mudah dalam memperoleh informasi yang diberikan. Oleh karena itu, 

gaya harus diperhatikan oleh guru dalam mendidik atau mengajar. Gaya belajar terbagi menjadi lima yaitu gaya 
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visual, gaya auditori, gaya kinestetik, gaya olfactori, dan gaya gustatori, tetapi dari kelima gaya belajar tersebut gaya 

belajar yang lebih sering digunakan oleh  peserta didik yaitu hanya 3 macam gaya belajar saja yaitu gaya belajar 

visual, gaya belajar auditori dan gaya belajar kinestetik [9]. Gaya belajar itu mempunyai karakteristik yang berbeda, 

dengan mengetahui karakteristik pada setiap gaya belajar , guru akan memahami kemampuan peserta didiknya 

terlebih dahulu yaitu dengan melakukan penilaian kemampuan afektifnya [10]. Gaya belajar peserta didik dapat 

terlihat ketika terjadinya proses pembelajaran IPA dikelas [11].  

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang membuat peserta didik mendapatkan informasi dan 

pengalaman secara langsung sehingga siswa dalam memahami materi dengan baik [12]. Keberhasilan kegiatan 

proses belajar mengajar itu dapat terjadi pada gaya belajar peserta didik itu sendiri, karena gaya belajar peserta didik 

berpengaruh terhadap proses kegiatan belajar mengajar terutama dalam prestasi peserta didik [13]. Sikap tersebut 
dibagi menjadi dua macam, yaitu sikap menerima dan sikap menolak. Sikap peserta didik dalam pembelajaran IPA 

disekolah dapat ditunjukan dengan reaksi peserta didik itu sendiri pada saat proses pembelajaran berlangsung, maka 

guru seyogyanya tidak hanya fokus pada aspek kemampuan kognitif peserta didik aja tetapi juga fokus pada aspek 

kemampuan afektif peserta didik. Gaya belajar peserta didik menjadikan salah satu faktor yang mengakibatkan 

peserta didik dapat menerima pembelajaran IPA [14].  

Kemampuan afektif peserta didik ini sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, sebagai berikut 

yaitu Pertama, pada penelitian yang dilakukan oleh Nurul Aspari, yang berjudul “Kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor siswa sekolah dasar pada pembelajaran IPA menggunakan metode inkuiri” . Hasil dalam penelitian 

tersebut yaitu terdapat pengaruh terhadap kemampuan kognitif dan psikomotorik peserta didik dalam pembelajaran 

IPA, sedangkan hasil kemampuan afektif peserta didik tidak ada perbedaan yang signifikan, yang dimana tidak 

adanya peningkatkan [15]. Kedua, pada penelitian yang dilakukan oleh Anas & Sartika, yang berjudul “Profil 
Kemampuan afektif Siswa pada mata pelajaran IPA ditinjau dari gaya belajar”. Hasil dalam penelitian tersebut yaitu 

peserta didik yang memiliki gaya belajar visual mencapai semua indikator kemampuan afektif, peserta didik yang 

memiliki gaya belajar kinestetik hanya ada 1 indikator kemampuan afektif  dan peserta didik yang memiliki gaya 

belajar auditori hanya ada 2 indikator kemampuan afektif saja [1]. Ketiga, pada penelitian yang dilakukan oleh 

Paino yang berjudul “Analisis sikap siswa pada pembelajaran IPA di SDN 124/VII Sidoarjo kabupaten tebo”. Hasil 

dalam penelitian tersebut yaitu selama proses pembelajaran IPA, perserta didik menunjukan adanya interaksi, saling 

kerja sama, akan tetapi terdapat peserta didik yang masih belum memiliki sikap yang kurang dan  juga belum 

memiliki ketertarikan terhadap pembelajaran IPA [16].  

Berdasarkan hasil observasi dikelas V di SDN Sumput, kegiatan proses pembelajaran IPA guru menjelaskan 

materi teramati baik, sikap dan minat peserta didik selama proses pembelajaran teramati baik. Selama proses 

pembelajaran didalam kelas, peserta didik terlihat diam dan memperhatikan, tetapi sepertinya mereka tidak 
konsentrasi, terdapat peserta didik yang mencatat hal – hal yang dijelaskan oleh guru, ada juga yang hanya diam dan 

mendengarkan saja, peserta didik mengerjakan tugas dengan tepat waktu, ada juga yang tidak mengerjakan tugas 

hanya menggangu temannya saja dan saat guru mengajukan pertanyaan, ada peserta didik yang terlihat 

memperhatikan tetapi tidak bisa menjawab, sedangkan peserta didik yang aktif bergerak menggangu temannya 

justru aktif bertanya atau dapat menjawab pertanyaan dari guru, dan siswa datang tepat waktu. Berdasarkan 

pengamatan yang telah dilakukan, sehingga peneliti tertarik untuk mengungkap profil kemampuan afektif siswa SD 

ditinjau dari gaya belajar. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui profil kemampuan afektif siswa SD pada 

pembelajaran IPA apabila ditinjau dari gaya belajarnya. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan pendekatan kualitatif tipe fenomenologi. Penelitian 

kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menganalisis fenomena secara alamiah dan mengenai apa yang 

terjadi pada subyek penelitian dan penyusunan penelitian ini berupa deskripsi dalam bentuk kata-kata. Fenomologi 

adalah suatu pendekatan yang menfokuskan pada konsep peneltian yang berupa fenomena tertentu dan bentuk 

kajiannya yaitu berupa memahami dan melihat secara langsung kejadian atau pengalaman yang berkaitan dengan 

fenomena. Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis profil kemampuan afektif siswa SD pada pembelajaran 

IPA ditinjau dari gaya belajar.  

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Sumput. Subjek dalam penelitian ini adalah enam peserta didik kelas V, 

yaitu dua peserta didik dengan gaya belajar visual, dua peserta didik dengan gaya belajar auditori, dan dua peserta 
didik dengan gaya belajar kinestetik. Pemilihan subjek dalam penelitian ini menggunakan angket gaya belajar dari 

peneliti terdahulu yaitu Anisa Kurnia, dari  hasil angket tersebut peneliti dapat menentukan subjek penelitiannya.  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang berupa observasi, wawancara. Teknik pengumpulan data 

ini digunakan untuk dapat memperoleh data yang kuat dan valid.  

Penelitian ini, proses pengumpulan atau pengambilan data yaitu berupa observasi dan wawancara. Observasi 

yang dilakukan oleh peneliti adalah berupa observasi secara langsung di SD Negeri Sumput pada kelas V, dimana 
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peneliti mengamati peristiwa yang terjadi yaitu berupa mengamati kemampuan afektif siswa. Lembar observasi 

yang digunakan terdapat dua pilihan jawaban yaitu ya atau tidak, dengan cara memberikan tanda ceklis (√) pada 

salah satu jawaban yang ada. Wawancara yaitu suatu pengambilan data dengan cara memberikan pertanyaan dan 

memberikan jawaban yang dilakukan oleh dua orang. Peneliti melakukan wawancara langsung dengan enam peserta 

didik.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data reducation (reduksi data), data display (Penyajian data), dan verification (Penarikan 

kesimpulan). 1) Reduksi data adalah suatu proses menyimpulkan atau menganalisis data pada hal – hal yang 

penting, sehingga memudahkan peneliti untuk memiliki gambaran hasil penelitian yaitu berupa observasi, 

dokumentasi, dan wawancara. 2) Penyajian data adalah suatu proses dalam menyusun data dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan, sehingga mudah difahami. 3) Penarikan kesimpulan adalah suatu proses menyimpukan hasil yang 
telah dituliskan, sehingga menemukan fakta baru dari proses tindakan yang telah dilakukan.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan yiatu berupa hasil observasi dan wawancara mengenai profil kemampuan 

afektif siswa SD ditinjau dari gaya belajar, yang dimana subjeknya adalah enam peserta didik yang memiliki gaya 

belajar yang berbeda yaitu dua  peserta dengan  gaya belajar visual, dua peserta didik dengan gaya belajar auditori, 
dan dua peserta didik dengan gaya belajar kinestetik, adapun data hasil penelitian dapat disajikan sebagai  berikut: 

  

A. Profil Kemampuan Afektif Siswa Dengan Gaya Belajar Visual  

Berikut dipaparkan hasil observasi yang telah dilakukan pada kelas V selama 3 kali pertemuan dengan dua 

siswa yang memiliki gaya belajar visual, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Profil kemampuan afektif siswa dengan gaya belajar visual adalah ada dua indikator kemampuan afektif, yaitu 

indikator menerima dan indikator menghargai. Dimana siswa yang memiliki gaya belajar visual dapat menerima 

proses pembelajaran IPA dan menghargai apa yang disampaikan oleh guru selama didalam kelas. Siswa tersebut 

memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru, mengerjakan tugas dengan tepat waktu dan bersikap baik 

selama proses pembelajaran. Kemampuan afektif siswa dengan gaya belajar visual yaitu peserta didik tersebut 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik, cukup aktif didalam kelas, meskipun jarang bertanya selama didalam 
kelas, menerima materi yang disampaikan oleh guru, memperhatikan penjelasan guru dan bersikap baik selama 

proses pembelajaran, mengerjakan tugas sesuai dengan perintah guru, dan mengikuti penjelasan dari guru. Hal ini 

dibukti dengan hasil observasi yang menunjukkan selama proses pembelajaran siswa yang memiliki gaya belajar 

visual dapat teramati, dengan hampir keseluruhan aspek teramati, meskipun beberapa aspek ada juga yang tidak 

Gambar 1. Diagram Profil Kemampuan Afektif Siswa Dengan Gaya Belajar Visual 
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teramati. Suatu keberhasilan kegiatan pembelajaran IPA didalam kelas dapat dilihat melalui sikap, minat, bakat dan 

gaya belajar [17]. Sikap dan gaya belajar siswa dapat menentukan keberhasilan belajar [18]. Kemampuan afektif 

siswa dengan gaya belajar visual dapat teramati, hal ini dibuktikan dengan munculnya keseluruhan aspek dalam 

kelima indikator, seperti yang kita ketahui bahwa kemampuan afektif didalam proses pembelajaran sangatlah 

penting [19]. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ilfa, Nasruddin, dan Liwa, menyatakan bahwa 

gaya belajar visual memiliki hasil yang baik selama kegiatan proses pembelajaran didalam kelas [20]. 

Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada dua siswa yang memiliki gaya 

belajar visual, yang mana hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa profil kemampuan afektif siswa dengan 

gaya belajar visual adalah dua indikator kemampuan afektif yang terpenuhi yaitu pada indikator menerima dan 

menghargai. Hasil wawancara dengan dua siswa yang memiliki gaya belajar visual, yaitu:  
Subjek 1 mengatakan bahwa, “Selama proses pembelajaran IPA dikelas, saya selalu memperhatikan penjelasan 

guru, saya juga pernah bertanya kepada guru tentang materi, tetapi tidak terlalu sering bertanya. Saya dapat 

memahami materi yang diberikan guru dengan baik, sehingga saya mengerjakan tugas sesuai dengan arahan atau 

petunjuk dari guru, menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, bersikap baik selama didalam kelas, membuat catatan 

dan tidak terlalu aktif didalam kelas”.  

 Subjek 2 mengatakan bahwa, “Saya selalu memperhatikan dan mendengarkan penjelasan dari guru, tidak 

terlalu sering bertanya, saya dapat memahami materi IPA yang disampaikan oleh guru. saya merasa senang jika 

belajar didalam kelas karena saya bisa bertemu dengan banyak teman, saya tidak pernah ikut dalam berdiskusi, saya 

hanya mendengarkan saja. Saya selalu mengerjakan tugas sesuai dengan arahan dan petunjuk dari guru dan 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, saya tidak terlalu sering dalam membuat catatan”.  

Hasil wawancara dari kedua siswa yang memiliki gaya belajar visual, menunjukkan bahwa kemampuan afektif 
siswa tersebut dapat menerima proses pembelajaran IPA dengan baik dan dapat menghargai pembelajaran didalam 

kelas, yaitu dengan mengerjakan tugas dengan tepat waktu, bersikap baik selama proses pembelajaran dan selalu 

mengikuti penjelasan dari guru. Siswa dengan gaya belajar visual lebih suka belajar dengan melihat. Berdasarkan  

hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa profil kemampuan afektif siswa dengan gaya belajar 

visual adalah indikator menerima dan menghargai. Tetapi hampir dari keseluruhan dari indikator kemampuan afektif 

muncul.   

 

B. Profil Kemampuan Afektif Siswa Dengan Gaya Belajar Auditori 

Berikut dipaparkan hasil observasi yang telah dilakukan pada kelas V selama 3 kali pertemuan dengan dua 

siswa yang memiliki gaya belajar auditori, yaitu: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Profil kemampuan afektif siswa dengan gaya belajar auditori adalah ada tiga indikator kemampuan afektif yaitu 

indikator menerima, merespon, dan mengoorganisasi. Kemampuan afektif siswa dengan gaya belajar auditori dapat 

kita ketahui bahwasannya siswa yang memiliki kemampuan dalam berbicara dengan baik, memiliki keberanian 

Gambar 2. Diagram Profil Kemampuan Afektif Siswa Dengan Gaya 
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Gambar 2. Diagram Profil Kemampuan Afektif Siswa Dengan Gaya Belajar Auditori 
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dalam bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru, setiap memiliki kesempatan untuk bertanya, maka peserta didik 

auditori tidak ragu dalam bertanya dan lebih suka belajar secara bersama. Salah satu yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan proses belajar seorang siswa yaitu pada gaya  belajar, karena gaya belajar adalah suatu cara yang cepat 

bagi siswa dalam menerima, merespon, mengolah informasi materi yang dipelajari [21]. Gaya belajar auditori dapat 

kita ketahui bahwa mereka belajar dengan melalui indra pendendengaran, yang mana siswa akan terlihat lebih 

mudah mengingat materi yang dijelaskan oleh guru, suka berdiskusi, kemampuan dalam berbicara sangat baik dan 

berani dalam bertanya [22]. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi, menyatakan bahwa 

siswa dengan gaya belajar auditori lebih banyak dari pada gaya belajar visual dan kinestetik [23]. 

Hal ini juga  didukung dengan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada dua siswa yang memiliki gaya 

belajar auditori, yang mana menunjukkan bahwa profil kemampuan afektif siswa dengan gaya belajar auditori 

adalah tiga indikator kemampuan afektif  yang terpenuhi, yaitu indikator menerima, merespon dan menghargai.  
Hasil wawancara dengan dua siswa yang memiliki gaya belajar auditori, yaitu: 

Subjek 1 mengatakan bahwa, “Saya mendengarkan penjelasan guru dan mendengarkan saja, saya tidak pernah 

membuat catatan. Saya sering bertanya saat dikelas, saya juga sering menjawab pertanyaan dari guru. Saya juga 

senang sekali berdiskusi dengan teman saya dan guru, apabila ada materi yang belum saya fahami. Saya selalu 

terlambat kalau menyelesaikan tugas, karena saya sering mengobrol terlebih dahulu dengan teman saya, tetapi saya 

selalu mengikuti petunjuk dan arahan dari guru saya”.  

Subjek 2 mengatakan bahwa, “Biasanya saya selalu memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru didepam dan 

saya juga mendengarkan dengan baik. Sesekali saya juga sering bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru 

bersama-sama dengan teman saya, sehingga saya dapat memahami materi IPA dan merasa senang mengikuti belajar 

didalam kelas, tetapi saya tidak menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, namun waktu dulu saya pernah tepat 

waktu dan juga saya senang sekali melakukan diskusi dengan guru dan teman kalau ada pelajaran yang susah saya 
fahami, selalu menghubungkan materi sebelumnya dengan materi sekarang ini dan ikut membuat kesimpulan 

bersama teman-teman”.  

Hasil wawancara diatas, menunjukkan bahwa kedua siswa yang memiliki gaya belajar auditori memiliki sikap 

yang aktif didalam proses pembelajaran IPA, selalu bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru. Memperhatikan 

guru saat menjelaskan materi dan merasa senang kalau melakukan diskusi baik bersama dengan temannya atau 

gurunya, karena dapat kita ketahaui bahwa siswa yang memiliki gaya belajar auditori memiliki keberanian dan 

kepercayaan diri yang bagus, sehingga siswa dengan gaya belajar auditori tidak ragu dalam bertanya atau berbicara 

dengan waktu yang lama dan rasa ingin tahunya juga baik dan tinggi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 

dapat disimpulkan bahwa profil kemampuan afektif siswa dengan gaya belajar auditori adalah ada tiga indikator 

kemampuan afektif, yaitu indikator menerima, merespon dan mengoorganisasi.  

 

C. Profil Kemampuan Afektif Siswa Dengan Gaya Belajar Kinestetik  
Berikut dipaparkan hasil observasi yang telah dilakukan pada kelas V selama 3 kali pertemuan dengan dua 

siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik, yaitu:  

 

  

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 3. Diagram Profil Kemampuan Afektif Siswa Dengan Gaya Belajar Kinestetik 
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Profil kemampuan afektif siswa dengan gaya belajar kinestetik adalah tidak ada indikator yang teramati, hanya 

saja ada beberapa aspek yang muncul. Kemampuan afektif siswa dengan gaya belajar kinestetik dapat kita ketahui 

bahwasannya siswa akan merasa bosan karena harus duduk dengan waktu yang lama, tidak bisa memperhatikan 

penjelasan guru dengan baik, tidak pernah mengerjakan tugas dengan tepat waktu.  Siswa dengan gaya belajar 

kinestetik dikenal dengan anak yang atraktif atau tidak bisa diam dengan waktu yang lama, sehingga kemampuan 

afektik siswa kinestetik didalam kelas kurang baik. Gaya belajar kinestetik cenderung belajar dengan gerakan atau 

belajar dengan secara langsung [24]. Kemampuan afektif siswa dengan gaya belajar kinestetik memiliki sikap yang 

tidak bisa duduk dibangkunya dengan waktu yang lama, cepat bosan, dan aktif bergerak [25]. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kuslailam Ningsih dan Kusumaningtyas, menyatakan bahwa gaya belajar kinestetik 

kurang baik [26]. 
Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada dua siswa yang memiliki gaya belajar 

kinestetik, yang mana menunjukkan bahwa profil kemampuan afektif siswa dengan gaya belajar kinestetik adalah 

tidak ada indikator yang terpenuhi, hanya saja terdapat beberapa aspek yang muncul.  Berikut hasil wawancara 

dengan dua siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik, yaitu: 

Subjek 1 mengatakan bahwa, “Saya mendengarkan penjelasan guru, hanya saja merasa tidak konsetrasi dan 

cepat merasa bosan apabila duduk dibangku dengan waktu lama, saya lebih banyak diam saja, tidak pernah bertanya, 

tetapi saat guru bertanya,maka saya akan menjawab pertanyaan tersebut, meskipun saya tau jawaban saya mungkin 

salah dan saya juga mengerjakan tugas sesuai dengan perintah guru, walaupun tidak langsung mengerjakannya”.  

Subjek 2 mengatakan bahwa, “Saya hanya melihat apa yang dijelaskan oleh guru, saya juga tidak pernah 

bertanya kepada guru tetapi saya pernah waktu itu menjawab pertanyaan dari guru meskipun tidak setiap hari. Saya 

lebih suka belajar dengan langsung, misalnya pelajar dengan bergerak, maka saya lebih senang. Kalau saya belajar 
dengan diam terus dibangku maka saya akan merasa cepat bosan, dan tidak memperhatikan penjelasan guru. Saya 

lebih banyak bermain sendiri didalam kelas. Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, tetapi tidak pernah 

selesai dengan tepat waktu”.  

Hasil wawancara dari kedua siswa yang memiliki gaya belajar visual, menunjukkan bahwa kemampuan afektif 

siswa tersebut tidak dapat mengikuti proses pembelajaran IPA dengan baik, memiliki sikap yang kurang baik, 

sehinggga kemampuan afektif siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik tidak dapat terpenuhi. Dimana siswa 

tersebut lebih banyak melamun, bermain sendiri dan tidak konsentrasi selama permbelajaran IPA. Tidak 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, tetapi masih dapat mengerjakan tugas  sesuai dengan perintah guru. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa profil kemampuan afektif siswa dengan gaya 

belajar kinestetik adalah tidak ada indikator kemampuan afektif yang terpenuhi. 

VII. SIMPULAN 

Penelitian ini menemukan profil kemampuan afektif siswa SD kelas V  pada pembelajaran IPA ditinjau dari gaya 

belajar yang berbeda, yakni pada gaya belajar visual, gaya belajar auditori dan gaya belajar kinestetik. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dillakukan mengenai profil kemampuan afektif siswa kelas V di SD Negeri Sumput pada 

pembelajaran IPA ditinjau dari gaya belajar, disimpulkan bahwa: 1) Profil kemampuan afektif siswa berdasarkan 

gaya belajar visual meliputi indikator menerima dan menghargai, 2) Profil kemampuan afektif siswa berdasarkan 

gaya belajar auditori meliputi indikator menerima, merespon, dan mengooganisasi, 3) Profil kemampuan afektif 

siswa berdasarkan gaya belajar kinestetik adalah tidak ada indikator yang teramati, hanya saja terdapat beberapa 
aspek yang muncul. Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada para pendidik bahwa pentingnya dalam 

memperhatikan dan meningkatkan kemampuan afektif siswa. 
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